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Abstrak: Pembelajaran di kelas 1 SD merupakan pembelajaran tahap awal ataudisebut membaca permulaan. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, namuntiga dari empat siswa kelas 1 SD Mardi Putera Surabaya belum bisa membacalancar. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan membacapermulaan kelas 1 SD Mardi Putera Surabaya. Penelitian ini merupakanpenelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 SD MardiPutera yang belum bisa membaca permulaan. Subjek penelitian didapatkan darihasil observasi dan wawancara. Kemudian subjek penelitian diberikan intervensiberupa pembelajaran membaca permulaan dengan pendekatan pembelajaranyang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). Kegiatan pembelajaranberlangsung dalam delapan tahapan atau siklus. Penggalian data dalampenelitian ini menggunakan observasi partisipatif, wawancara informal, danportofolio hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAKEM dapatmeningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD MardiPutera Surabaya sebesar 12% pada subjek PT dan AU, sedangkan subjek GYmengalami peningkatan sebesar 20%. Keberhasilan pendekatan ini tergantungpada kemampuan guru dalam membuat pembelajaran yang melibatkan keaktifansiswa, kekreatifitasan guru dalam menggunakan alat dan bahan pembelajaran,keefektivan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai yangkesemuanya itu terintegrasi menimbulkan efek menyenangkan pada murid.
Kata kunci : PAKEM, Membaca Permulaan
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PendahuluanKemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidangstudi. Oleh karena itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untukbelajar (Lerner, 1988). Tahap membaca permulaan umumnya dimulai sejak anakmasuk kelas satu SD (Sekolah Dasar), yaitu pada saat berusia sekitar enam tahun.Meskipun demikian, ada anak yang sudah belajar membaca lebih awal dan ada pulayang baru belajar membaca pada usia tujuh atau delapan tahun. Tujuan utama darimembaca permulaan adalah agar anak dapat mengenal tulisan sebagai lambang atausimbol bahasa sehingga anak-anak dapat menyuarakan tulisan tersebut (Wardani,1995). Hasil belajar yang diharapkan dalam pembelajaran Membaca Permulaan dikelas 1 SD antara lain siswa dapat membaca nyaring suku kata dengan lafal yangtepat, membaca nyaring kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat,membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata denganintonasi yang tepat, serta membaca puisi anak yang terdiri atas 2-4 baris dengan lafaldan intonasi yang tepat (Depdiknas: 2007).Kemampuan membaca bukan merupakan syarat mutlak yang harus dikuasaisiswa jika ingin masuk Sekolah Dasar namun alangkah baiknya jika siswa sudahdibekali kemampuan mengenali huruf mulai dari Taman Kanak-kanak, karena mulaidari kelas 1 SD siswa sudah diajari beberapa mata pelajaran yang mensyaratkankemampuan membaca. Hal tersebut juga ditunjang penelitian Kendeou, dkk (2009)bahwa siswa yang sudah diajari mengembangkan ketrampilan memahami bacaanawal lebih dini (Taman Kanak-kanak) memiliki kontribusi yang besar ketika iamemahami bacaan di Sekolah Dasar Awal.
Active learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang memberikankesempatan kepada siswa untuk berperan lebih aktif dalam proses pembelajarandengan menyediakan lingkungan belajar yang membuat siswa tidak tertekan dansenang melaksanakan kegiatan belajar. Active learning menjadi titik awal dalammelihat potensi anak didik yang bisa dikembangkan semaksimal mungkin sebagaipijakan meraih kesuksesan besar dalam hidup di masa depan. Pembelajaran ini jugamenganggap bahwa mengajar merupakan kegiatan menciptakan suasana yang bisamengembangkan inisiatif dan tanggung jawab siswa sehingga berkeinginan untukterus belajar selama hidupnya. Siswa tidak tergantung kepada guru atau orang lainbila mereka mempelajari hal-hal yang baru. Active learning ini kemudian dijadikansebagai pijakan PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan)(Asmani, 2011: 73-74).

PAKEMIstilah PAKEM semula dikembangkan dari istilah AJEL (Active Joyful and
Effective Learning). Untuk pertama kalinya di Indonesia, yaitu pada tahun 1999,metode ini dikenal dengan istilah PEAM (Pembelajaran Efektif, Aktif danMenyenangkan). Pada hakekatnya, landasan-landasan teori yang digunakan PAKEMadalah mengambil teori-teori tentang active learning atau pembelajaran aktif. Istilah



64 | Vol. I, No. 1, Maret 2014pembelajaran aktif di sini lebih tepat merupakan lawan dari pembelajarankonvensional. Pada pembelajaran konvensional, gurulah yang mendominasi.Sementara, pada pembelajaran aktif siswalah yang lebih banyak melakukan aktifbelajar. Kedua pendekatan pembelajaran tersebut masih tetap menonjolkan keaktifansiswa, namun dalam kadar yang berbeda. Secara kuantitatif, Depdiknas pernahmenetapkannya dengan perbandingan 3 : 7. Pada pendekatan konvensional(implementasi kurikulum 1994 dan sebelumnya), 70% guru ceramah dan 30% siswaaktif melakukan kegiatan sedangkan pada pembelajaran aktif (implementasi darikurikulum 2006), 70% siswa yang aktif melakukan kegiatan dan guru hanya 30%saja. PAKEM merupakan strategi pembelajaran untuk mengembangkan keterampilandan pemahaman siswa, dengan penekanan pada pemahaman siswa, denganpenekanan pada belajar sambil bekerja (learning by doing). Pembelajaran yangmenyenangkan bagi siswa dapat meningkatkan motivasi siswa untuk terus belajarselama hidupnya (Barkley, 2010). Brophy (2004) menjelaskan motivasi siswa dalamkelas dapat meningkatkan antusiasme, perhatian, keterlibatan siswa dan usaha siswauntuk belajar. Melalui upaya tersebut siswa SD diharapkan memiliki pengalamanbelajar yang menyenangkan, termotivasi terus untuk belajar serta tidak akanmengalami kesulitan dalam tahapan belajar membaca berikutnya.PAKEM (pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan). Aktifdimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru harus menciptakan suasanasedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan danmengemukakan gagasan. Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatanbelajar yang beragam, sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan membacapermulaan siswa. Kekreatifitasan bisa terlihat dari beragamnya alat dan bahanpembelajaran yang dibuat untuk menunjang efek menyenangkan pada siswa. Efektifberarti proses pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa. Selain itu, sejumlahtujuan pembelajaran yang ditetapkan harus tercapai. Menyenangkan maksudnyaadalah membuat suasana belajar mengajar yang menyenagkan, sehingga siswamemusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar dan waktu curah anak padapelajaran menjadi (time on task) atau dengan kata lain keterlibatan dan fokus anakpenuh pada kegiatan pembelajaran mulai dari awal hingga akhir (Asmani, 2012).Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan PAKEM dalam meningkatkankemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Mardi Putera Surabaya yangmengalami hambatan dalam mempelajari keterampilan membaca.
Metode Penelitian
SubjekPenelitian ini mengambil subjek secara purposif, karena keunikan subjek yangditeliti. Penulis mengambil lokasi penelitian di SD Mardi Putera dikarenakan hampirkeseluruhan siswa kelas 1 SD (3 dari 4 siswa) di sekolah tersebut belum bisamembaca permulaan. Penulis menyeleksi subjek penelitian dengan cara
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DesainDitinjau dari luas kajian, peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)Partisipan (participant action research) dimana orang yang melaksanakan penelitianharus terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasilpenelitian berupa laporan. Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian penelitisenantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkandata lalu menganalisa data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya,sedangkan model PTK yang digunakan adalah model Kurt Lewin (1946).Penelitian ini terdiri dari delapan siklus, dimana masing-masing siklus memilikiserangkaian kegiatan yang terdiri dari perencanaan tindakan yang bersumber darimasalah kurangnya kemampuan membaca permulaan siswa.
Penggalian dan analisis dataInstrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dibagimenjadi dua, yaitu instrumen yang digunakan untuk menganalisis tindakan dengancara observasi antar observer dan portofolio. Observasi dilakukan oleh dua pihak,yaitu guru dan pendamping. Penulis dalam penelitian ini bertindak sebagai pelaksanaimplementasi pembelajaran (pengajar). Observasi dilakukan secara partisipatifdimana guru dan pendamping ikut serta selama proses penelitian berlangsung.Portofolio, yaitu hasil kerja siswa per kegiatan. Kedua alat pengumpul (lembarobservasi dan portofolio) nantinya digunakan penulis untuk merefleksikan hasilpembelajaran per siklus (kegiatan).Penulis dalam meningkatkan kredibilitas penelitian ini menggunakantriangulasi data, yaitu dengan menggunakan beberapa variasi sumber yang berbedadiantaranya observasi, wawancara dan portofolio.
Hasil PenelitianHasil Pra PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang akan diuraikan disini yaitu hasilwawancara informal dengan guru kelas dan hasil observasi partisipatif penulisterkait dengan kemampuan membaca permulaan kelas 1 SD Mardi Putera Surabaya.Berdasarkan wawancara informal (draft pertanyaan wawancara terlampir) yangdilakukan penulis dengan guru kelas, didapatkan kesimpulan bahwa dari keempatsiswa, tiga orang siswa masih belum bisa membaca (permulaan) dengan lancar.Tabel 1.Hasil Wawancara Informal
No. Indikator Aspek Kemampuan Siswa

PT GY AU1. Mampu membedakan bentuk huruf   -2. Mampu mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar   
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3. Mampu menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke kanan sesuaidengan urutan tulisan yang dibaca   -
4. Mampu menyuarakan tulisan yang dibaca dengan benar - - -5. Mampu mengenal arti tanda baca - - -6. Mampu mengatur tinggi rendah suara sesuai bunyi - - -7. Mampu memahami makna kata yang diucapkan - - -Berdasarkan observasi partisipatif penulis Pra PTK terhadap ketiga subjekpenelitian, didapatkan hasil sebagai berikut:Tabel 2.Hasil Observasi Partisipatif

No. Indikator Aspek Kemampuan Siswa
PT GY AU1. Mampu membedakan bentuk huruf   -2. Mampu mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar   3. Mampu menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke kanan sesuaidengan urutan tulisan yang dibaca   -

4. Mampu menyuarakan tulisan yang dibaca dengan benar - - -5. Mampu mengenal arti tanda baca - - -6. Mampu mengatur tinggi rendah suara sesuai bunyi - - -7. Mampu memahami makna kata yang diucapkan - - -
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, penulis menyimpulkanbahwa ketiga subjek belum mampu menguasai ketrampilan membaca permulaan.Tabel 3.Rangkuman Hasil Observasi & Penilaian Kegiatan

Siklus Nama
Kegiatan Tujuan Pembelajaran

Hasil
Pembelajaran

GY AU PT1 BermainKolase Mengenal huruf besar & kecil secara acak &berurutan 100 100 100
2 Bermain bola Mengetahui perbendaharaan kata yangdimiliki siswa 100 80 90
3 Lempar karetgelang Mengetahui kemampuan siswa membaca satusuku kata (konsonan-vokal) 100 100 100
4 Bermain jamkata Mengetahui kemampuan siswa membaca duasuku kata (kv-kv) 100 90 100
5 Petualangan Mengetahui kemampuan siswa membaca pola 70 60 80



Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Kelas 1 SD | 67Kereta Api kata (vk,kvk,kkv)6 Engkle Huruf Mengetahui kemampuan siswa membacapaten tunggal (satu huruf konsonan di bagianpaling belakang kata) & paten –ng 65 85 100
7 Pulau Kata Mengetahui kemampuan siswa membaca ng &ny serta membaca kalimat 100 20 100
8 Membaca BukuCerita Mengetahui kemampuan siswa membacacerita 80 40 80

Dari hasil pre-test dan post-test didapatkan hasil PT dan AU mengalamipeningkatan sebanyak 12% sedangkan GY mengalami peningkatan 20%. Adanyapeningkatan tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan PAKEM mampumeningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Mardi PuteraSurabaya. Hasil observasi antar observer mulai dari siklus 1 hingga siklus 8 peranguru (penulis) dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang aktif, kreatif,efektif dan menyenangkan termasuk kategori baik (mampu mengimplikasikanpendekatan pembelajaran), peran murid secara keseluruhan juga cukup baik.
PembahasanPAKEM cukup mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan padakelas 1 SD Mardi Putera Surabaya. PAKEM bisa berperan baik jika adanyaketerlibatan dan peran aktif guru dengan murid. Peran guru disini diantaranyapenggunaan berbagai sumber dan alat bantu belajar, termasuk pemanfaatanlingkungan (pembelajaran outdoor) sehingga pembelajaran terasa lebih menarik,menyenangkan dan efektif. Keberhasilan PAKEM ditunjang pula dengan peran  gurudalam memahami sifat yang dimiliki anak, misalnya sifat ingin tahu dan imajinasi. Haltersebut dimanifestasikan guru dalam kegiatan pembelajaran di luar kelas untukmenjawab rasa keingintahuaannya akan dunia luar serta imajinasinya diimplikasikandengan metode permainan dalam pembelajaran membaca permulaan, misalnyabermain pulau kata ketika anak belajar di pantai yang bisa diibaratkan sebagai pulau.Mengenal anak secara perseorangan diperlukan pula dalam keberhasilanPAKEM.  Perbedaan individual tersebut perlu diperhatikan dan harus tercermindalam kegiatan pembelajaran, misalnya dalam pembelajaran membaca buku ceritaanak bebas memilih buku cerita yang ingin dibaca. Memanfaatkan perilaku anakdalam pengorganisasian belajar tercermin dari kemampuan anak untukmenyelesaikan tugas yang diberikan, baik itu secara perseorangan maupunkelompok. Mulai dari siklus 1, terlihat bahwa perilaku anak lebih termotivasi danaktif belajar jika sistem pembelajaran kompetitif. Kemampuan anak untukmengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan memecahkanmasalah kurang dilibatkan disini karena pada dasarnya untuk mencapai tujuanpembelajaran anak masih belum mampu karena belum terbiasa diberikan.



68 | Vol. I, No. 1, Maret 2014Kemampuan berfikir kritis dan kreatif sebenarnya bisa diasah dengan caraseringnya pemberian tugas atau mengajukan pertanyaan secara terbuka secarakonsisten dan berkesinambungan. sering-sering memberikan tugas atau mengajukanpertanyaan secara terbuka. Sedangkan dari faktor ruang kelas sebenarnya sudahterlihat menarik. Ruang kelas yang menarik merupakan hal yang sangat disarankandalam PAKEM. Aspek yang lain yang dapat menunjang proses pelaksanaan PAKEM,yaitu memanfaatkan lingkungan (fisik, sosial, atau budaya) sebagai sumber belajaryang sangat kaya.Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar sering membuat anak merasasenang dalam belajar. Penulis disini memanfaatkan lingkungan dalam kelas dan luarkelas dengan alat dan bahan yang selama ini mereka gunakan sehari-hari, namuntanpa mereka sadari alat dan bahan tersebut ternyata berguna pula untuk menunjangpembelajaran, semisal bola dan karet yang dalam pembelajaran membaca inidigunakan sebagai alat dan bahan pembelajaran. Selain itu, aspek dalam memberikanumpan balik yang baik dapat meningkatkan kegiatan belajar. Umpan balik disinisemisal memotivasi siswa agar lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugasyang diberikan. Hasil pekerjaan siswa diberi catatan demi peningkatan kemampuan.Catatan peningkatan kemampuan dapat diberikan secara tertulis (nilai) dan lisan.Proses membedakan aktif fisik dan aktif mental juga menjadi poin dalam pelaksanaanPAKEM. Aktif mental lebih diinginkan daripada aktif fisik. Sering bertanya,mempertanyakan gagasan orang lain, dan mengungkapkan gagasan merupakantanda-tanda aktif mental. Syarat berkembangnya tanda aktif mental adalahtumbuhnya perasaan tidak takut, baik takut ditertawakan, takut disepelekan, atautakut dimarahi jika salah. Dalam penelitian ini, anak tidak sedikit pun merasaketakutan karena mereka melakukan bermain sambil belajar.
SimpulanBerdasarkan penelitian ini, penerapan PAKEM dapat meningkatkankemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Mardi Putera Surabaya.Penerapan PAKEM cukup efektif karena dilakukan berdasarkan sesuai dengan ciri-ciri dan proses pelaksanaan yang sudah dianjurkan. Selain itu, keberhasilanpendekatan ini juga tergantung pada kemampuan guru dalam membuatpembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa, kekreatifitasan guru dalammenggunakan alat dan bahan pembelajaran, keefektivan pembelajaran sehinggatujuan pembelajaran tercapai yang kesemuanya itu terintegrasi menimbulkan efekmenyenangkan pada murid.PAKEM dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan diantaranyamemberikan dampak pada peningkatan motivasi siswa untuk menyelesaikan tugasyang diberikan guru serta mengikuti kegiatan pembelajaran hingga tuntas, namunsecara hasil tidak terlalu berpengaruh optimal karena hasil pembelajaran lebihbanyak ditekankan aspek pemahaman siswa, konsentrasi serta kesungguhan siswamemusatkan perhatiannya secara penuh pada kegiatan pembelajaran (time on task).
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